
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan urayan sebelumnya, maka kesimpulan penelitian saya adalah 

sebagai berikut: 

1.   Alasan keluarga miskin melakukan poligini karena adanya kesulitan dan 

kesempatan untuk melakukanya. 

 Dari empat informan pelaku poligini yang saya wawancarai. Karena  Situasi 

dan jarak yang membuat tiga orang pelaku poligini mencari pelampiasan dan 

menikahi lagi perempuan lain tanpa memberitahukan terlebih dahulu kepada 

istrinya dan juga tidak memikirkan resiko yang akan terjadi dalam keluarganya. 

Sehingga jarak dan situasi itu membuat tiga orang pelaku poligini melakukan 

tipe cara adaptasi yang inovasi. Seperti yang dikemukanan oleh R.K. Merton. 

Dimana cara inovasi ini mengikuti tujuan yang telah ditetapkan dalam 

masyarakat, Tetapi cara yang dipakai dilarang oleh masyarakat.  Cara yang 

dipakai oleh pelaku poligini yang dilarang oleh masyarakat seperti menikah 

tanpa memberitahukan terlebih dahulu kepada istrinya. Sedangkan pelaku 

poligini yang satu orangnya dengan keinginan untuk memiliki keturunan dan 

disisi lain juga pelaku poligini ini tidak mau keluarganya berantakan akibat dari 

poligini sehingga sebelum melakukan poligini dia meminta izin secara baik-

baik terlebih dahulu kepada istri dan keluarganya dengan tujuan setelah 



melakukan poligini keluarganya bisa baik-baik saja. Dengan tujuan yang 

diharapkan oleh pelaku poligini sehingga membuat dia melakukan tipe cara 

adaptasi yang konformitas. seperti yang di kemukakan oleh R.K. Merton bahwa 

konformitas ini lebih mengikuti cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh 

masyarakat. Pelaku poligini mengarah pada konformitas karena dia melakukan 

poligini dengan cara meminta izin secara baik-baik kepada istrinya. 

2. Perlakuan suami dalam keluarga poligini menimbulkan tanggapan yang berbeda-

beda dari para istri, keuarga dan masyarakat. Tanggapan ini berupa tanggapan 

tentang perasaan, pembagian waktu, pemenuhan kebutuhan, sikap keluarga dan 

tanggapan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

 Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Bagi masyarakat, hendaknya ketika akan mengabil keputusan untuk melakukan 

poligini perlu dipikirkan lebih matang tentang hal-hal terkait dikehidupan 

mendatang. karena faktanya begitu banyak masalah dalam kehidupan rumah 

tangga yang melakukan poligini. jangan mencari pembenaran diri dalam 

melakukan poligini yang berakibat kurang baik dalam Rumah tangga. 

Kalaupun terpaksa melakukan poligini hendaknya tetap berpegang teguh pada 

norma-norma yang ada dan terus berusaha menjaga diri agar tetap bisa berbuat 

adil. 

2.  Diharapkan dapat dimasukan sebagai bahan ajar dalam mata sosiologi Gender 

karena dalam penelitian membahas tentang bagaimana cara beradaptasi, cara 

memenuhi kebutuhan hidup dan cara mempertahankan keluarga pasca poligini.  

3.  Bagi pemerintah sekiranya dapat memberikan sosialisasi tentang poligami yang 

sesuai dengan ajaran Agama ataupun norma hukum sehingga masyarakat dapat 

mengetahui tata cara poligami yang baik dan sesuai dengan norma Agama 

maupun norma hukum. Khususnya pada masyarakat Desa Mabodo. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai penelitian yang ada kaitannya dengan poligami. Seperti 

peelitian yang yang membahas poligini dari segi sosial 
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